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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

3.1 Pengertian Keuangan Secara Umum 

Keuangan dalam KBBI (2008:1767) diartikan: (1) segala sesuatu yang 

bertalian dengan uang; (2) seluk beluk uang; (3) urusan uang; (4) keadaan uang. 

Contoh dalam kalimat: biaya pembayaran mahasiswa tidak terjangkau oleh 

keuangan fakultas. (artinya: kondisi uang tidak bisa menjangkau biaya 

pembayaran mahasiswa).  

Dalam Wikipedia bahasa Indonesia, Keuangan adalah mempelajari 

bagaimana individu, bisnis, dan organisasi meningkatkan, mengalokasi, dan 

menggunakan sumber daya moneter sejalan dengan waktu, dan juga menghitung 

risiko dalam menjalankan proyek mereka. Istilah keuangan dapat berarti: (1) Ilmu 

keuangan dan asset lainnya; (2) Manajemen asset tersebut; (3) Menghitung dan 

mengatur risiko proyek.  

Ridwan dan Inge (2003), keuangan merupakan ilmu dan seni dalam 

mengelola uang yang mempengaruhi kehidupan setiap orang dan setiap 

organisasi. Keuangan berhubungan dengan proses, lembaga, pasar, dan instrumen 

yang terlibat dalam transfer uang diantara individu maupun antara bisnis dan 

pemerintah. 
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3.2 Pengertian Manajemen Keuangan 

Pengertian Manajemen Keuangan menurut Brigham dan Houston yang 

diterjemahkan oleh Dodo, H. Dan Herman, W. (2001) yaitu “Manajemen 

keuangan merupakan bidang yang terluas dari tiga bidang keuangan, dan memiliki 

kesempatan karir yang sangat luas”.  Adapun dua bidang keuangan adalah: 

1. Pasar uang dan pasar modal, yang terkait dengan pasar sekuritas dan lembaga 

keuangan. 

2. Investasi, yang menfokuskan pada keputusan yang dibuat oleh investor 

individual dan instusional dalam memilih sekuritas untuk portfolio investasi. 

3.2.1  Tujuan Manajemen Keuangan 

Menurut Lontoh, Frederich & Lindrawati, Jurnal Widia Manajemen & 

Akuntansi. (2004), “Tujuan manajemen keuangan adalah memaksimumkan nilai 

perusahaan. Memaksimumkan nilai bermakna lebih luas dan lebih umum daripada 

memaksimumkan laba” . Hal ini didukung oleh beberapa alasan yaitu: 

1. Memaksimumkan nilai berarti mempertimbangkan pengaruh waktu terhadap 

nilai uang. 

2. Memaksimumkan nilai berarti mempertimbangkan berbagai resiko terhadap 

arus pendapatan perusahaan. 

3. Mutu dari arus dana yang diharapkan diterima di masa yang akan datang 

mungkin beragam. 

Laporan keuangan merupakan hasil dari suatu aktivitas yang bersifat teknis 

berdasarkan pada metode-metode dan prosedur-prosedur yang memerlukan 

pengelolaan agar tujuan dan maksud untuk menyediakan informasi yang 

bermanfaat dapat dicapai. 
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3.2.2 Pengelolaan Keuangan Perguruan Tinggi 

Menurut Satryo Soemantri (2012). Perubahan status menjadi BLU (Badan 

Layanan Umum) dan BHMN (Badan Hukum Milik Negara) sebelum menjadi 

Perguruan Tinggi yang mandiri sebagaimana yang tertuang dalam konsep BHMN, 

maka Perguruan Tinggi perlu ujicoba dalam status BLU (masa transisi menuju 

BHMN). 

Syarat untuk dapat menjadi BLU memang tidak ringan, hampir mirip dengan 

BHP, misalnya arus mampu mengindentifikasi seluruh aset-asetnya. Manajemen 

Perguruan Tinggi tersebut juga harus mampu menunjukkan prinsip-prinsip 

manajemen yang transparan, partisipatif dan akuntabel yang mengarah pada 

terselenggaranya good governance.  

Manajemen Perguruan Tinggi harus memiiiki sistem perencanaan yang 

komprehensif, baik jangka panjang, menengah maupun jangka pendek yang 

secara konsisten dilaksanakan. 

Dengan pendekatan BLU tadi sekaligus dapat merupakan test-case bagi 

manajemen universitas, tentang kesiapan untuk menjadi BHP. Pada tataran BLU 

ini belum terjadi perubahan radikal terhadap struktur organisasi perguruan tinggi.  

Sebaiknya Perguruan Tinggi akan menjadi BHP, sambil menyiapkan persyaratan untuk 

BHP, menggunakan sistem BLU ini sebagai sistem antara.  

Badan Layanan Umum (BLU) sebagai tahap antara dari BHMN. 

Perguruan Tinggi memang harus menyiapkan diri ke arah BHMN, namun 

menurut pendapat saya persiapan harus matang dan bertahap. Tahap pertama yang 

harus dilakukan oleh Perguruan Tinggi adalah menyiapkan suatu sistem 

manajemen integratif yang lebih mandiri, fleksibel namun tetap dalam koridor 
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Perundang-undangan yang berlaku. Pemerintah melalui Peraturan Pemerintah No 

23 Tahun 2005, tentang BLU memberi keleluasaan pada lembaga di lingkungan 

Pemerintah yang dibentuk untuk memberikan palayanan pada masyarakat, berupa 

penyediaan barang dan jasa yang tidak mengutamakan mencari keuntungan, untuk 

mengelola keuangannya berdasarkan Pola Pengelola Keuangan BLU Pola ini akan 

memberikan fleksibilitas tinggi pada Perguruan Tinggi sehingga mampu 

memberikan pelayanan pada masyarakat dengan lebih baik. 

 

3.3 Konsep Dasar Sistem 

Menurut Davis (1999), terdapat dua kelompok pendekatan di dalam 

mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang 

menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih 

menekankan pada prosedur sistem adalah sebagai berikut: 

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.” 

Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih 

menekankan urutan-urutan operasi di dalam sistem. Prosedur (procedure) 

didefinisikan oleh Richard F. Neuschel sebagai berikut : 

“Prosedur adalah suatu urut-urutan operasi klerikal (tulis-menulis), 

biasanya melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen, yang 

diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi 

bisnis yang terjadi.” 
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Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau 

komponennya dalam mendefinisikan sistem, masih menurut Neuschel, adalah 

sebagai berikut : 

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu.” 

3.3.1 Konsep Dasar Sistem Informasi 

Sistem informasi didefinisikan oleh Davis GB (1999). sebagai berikut : 

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 

bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.” 

3.3.2 Blok  Masukan 

Masukan atau Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. 

Masukan disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang 

akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar. 

3.3.3 Blok Keluaran 

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi 

yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan 

manajemen serta semua pemakai sistem. 

3.3.4 Blok Teknologi 

Teknologi merupakan “kotak alat” (toolbox) dalam sistem informasi. 

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan 

mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu 

pengendalian dari sistem secara keseluruhan. 
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3.3.5 Blok Basis Data 

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling 

berhubungan satu dengan lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan 

digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan di dalam 

basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data di dalam basis 

data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan 

berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas 

penyimpannya. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan 

perangkat lunak paket yang disebut dengan Database Management System 

(DBMS). 

 

3.4  Konsep Dasar Basis Data 

Database Menurut Yuswanto (2005:2), database merupakan sekumpulan 

data yang berisi informasi yang saling berhubungan. Pengertian ini sangat berbeda 

antara database Relasional dan Non Relasional. Pada database Non Relasional, 

sebuah database hanya merupakan sebuah file. 

Menurut Marlinda (2004:1), database adalah suatu susunan/kumpulan data 

operasional lengkap dari suatu organisasi/perusahaan yang diorganisir/dikelola 

dan disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan metode tertentu 

menggunakan komputer sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang 

diperlukan pemakainya. 

Penyusunan satu database digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada 

penyusunan data yaitu redundansi dan inkonsistensi data, kesulitan pengaksesan 

data, isolasi data untuk standarisasi, multiple user (banyak pemakai), masalah 
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keamanan (security), masalah integrasi (kesatuan), dan masalah data 

independence (kebebasan data). 

3.4.1 Sistem Basis Data  

Menurut Marlinda (2004:1), sistem basis data adalah suatu sistem menyusun 

dan mengelola record-record menggunakan komputer untuk menyimpan atau 

merekam serta memelihara dan operasional lengkap sebuah organisasi/perusahaan 

sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang diperlukan pemakai untuk 

proses mengambil keputusan. 

Pada sebuah sistem basis data terdapat komponen-komponen utama yaitu 

Perangkat Keras (Hardware), Sistem Operasi (Operating System), Basis Data 

(Database), Sistem (Aplikasi atau Perangkat Lunak) Pengelola Basis Data 

(DBMS), Pemakai (User), dan Aplikasi (Perangkat Lunak) lain (bersifat 

opsional). 

A. Kelebihan Sistem Basis Data 

1. Mengurangi kerangkapan data, yaitu data yang sama disimpan dalam 

berkas data yang berbeda-beda sehingga update dilakukan berulang-ulang. 

2. Mencegah ketidakkonsistenan. 

3. Keamanan data dapat terjaga, yaitu data dapat dilindungi dari pemakai 

yang tidak berwenang. 

4. Integritas dapat dipertahankan. 

5. Data dapat dipergunakan bersama-sama. 

6. Menyediakan recovery. 

7. Memudahkan penerapan standarisasi. 

8. Data bersifat mandiri (data independence). 
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9. Keterpaduan data terjaga, memelihara keterpaduan data berarti data harus 

akurat. Hal ini sangat erat hubungannya dengan pengontrolan kerangkapan 

data dan pemeliharaan keselarasan data. 

B. Kekurangan Sistem Basis Data 

1. Diperlukan tempat penyimpanan yang besar. 

2. Diperlukan tenaga yang terampil dalam mengolah data. 

3. Kerusakan sistem basis data dapat mempengaruhi departemen yang terkait. 

3.4.2 Database Manaegement System (DBMS) 

Menurut Marlinda (2004:6), Database Management System (DBMS) 

merupakan kumpulan file yang saling berkaitan dan program untuk pengelolanya. 

Basis Data adalah kumpulan datanya, sedang program pengelolanya berdiri 

sendiri dalam suatu paket program yang komersial untuk membaca data, 

menghapus data, dan melaporkan data dalam basis data. 

A. Bahasa-Bahasa Yang Terdapat Dalam DBMS 

1. Data Definition Language (DDL) 

Pola skema basis data dispesifikasikan dengan satu set definisi yang 

diekspresikan dengan satu bahasa khusus yang disebut DDL. Hasil kompilasi 

perintah DDL adalah satu set tabel yang disimpan di dalam file khusus yang 

disebut data dictionary/directory. 

2. Data Manipulation Language (DML) 

Bahasa yang memperbolehkan pemakai mengakses atau memanipulasi 

data sebagai yang diorganisasikan sebelumnya model data yang tepat. 

 

 



17 

 

 

 

3. Query 

Pernyataan yang diajukan untuk mengambil informasi. Merupakan 

bagian DML yang digunakan untuk pengambilan informasi. 

B. Fungsi DBMS 

1. Data Definition 

DBMS harus dapat mengolah data definition atau pendefinisian data. 

2. Data Manipulation 

DBMS harus dapat menangani permintaan-permintaan dari pemakai untuk 

mengakses data. 

3. Data Security dan Integrity 

DBMS dapat memeriksa security dan integrity data yang didefinisikan oleh 

DBA. 

4. Data Recovery dan Concurrency 

a. DBMS harus dapat menangani kegagalan-kegagalan pengaksesan basis 

data yang dapat disebabkan oleh kesalahan sistem, kerusakan disk, dan 

sebagainya. 

b. DBMS harus dapat mengontrol pengaksesan data yang konkuren yaitu 

bila  satu data diakses secara bersama-sama oleh lebih dari satu pemakai 

pada saat yang bersamaan. 

5. Data Dictionary 

DBMS harus menyediakan data dictionary atau kamus data. 
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3.5 System Development Life Cycle (SDLC) 

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Pengembangan sistem (SDLC) 

diperlukan untuk menyusun suatu sistem yang baru untuk menggantikan sistem 

yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang ada hal ini di 

karenakan adanya permasalahan di sistem lama, pertumbuhan organisasi, meraih 

kesempatan, adanya instruksi. Dengan telah dikembangkannya sistem yang baru, 

maka diharapkan akan terjadi peningkatan-peningkatan di sistem yang baru.  

3.5.1 Analisis sistem 

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai pengguna dari suatu sistem 

informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponen dengan maksud untuk 

mengidentifikasi dan   mengevaluasi permasalahan-permasalahan, hambatan-

hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan,  sehingga 

dapat diusulkan perbaikan-perbaikan. Tahap ini merupakan tahap yang  kritis dan 

penting karena  kesalahan pada tahap ini akan menyebabkan kesalahan pada tahap 

berikutnya. 

Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem (system 

planning) dan sebelum tahap desain sistem (system design). Tahap analisis 

merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan di dalam tahap 

ini juga akan menyebabkan kesalahan di tahap selanjutnya. 

Dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus 

dilakukan oleh analis sistem sebagai berikut : 

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah. 
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2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada. 

3. Analyze, yaitu menganalisis sistem. 

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis. 

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analisis sistem telah 

mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya 

sekarang bagi analisis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem 

tersebut. Tahap ini disebut dengan desain sistem. 

Menurut Kendall (2003:7), Analisis dan Perancangan Sistem dipergunakan 

untuk menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan peningkatan-

peningkatan fungsi bisnis yang dapat dicapai melalui penggunaan sistem 

informasi terkomputerisasi. 

3.5.2  Perancangan Sistem 

Tujuan perancangan sistem adalah untuk menentukan dan mendefinisikan 

sistem informasi apa yang  akan dikembangkan sehingga dapat memberikan 

keuntungan dan nilai bagi kegiatan bisnis secara keseluruhan. Perancangan sistem 

merupakan tahap pengembangan setelah dilakukan analisis sistem. Perancangan 

sistem yang dibuat diantaranya : 

A. Document Flow 

Document Flow merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan 

dan formulir termasuk tembusan-tembusannya. Document Flow ini menggunakan 

simbol-simbol yang sama dengan yang digunakan di dalam bagan alir sistem. 

B. System Flow 

System flow atau bagan alir sistem merupakan bagan yang menunjukkan arus 

pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. System flow menunjukkan urutan-urutan 
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dari prosedur yang ada di dalam sistem dan menunjukkan apa yang dikerjakan 

sistem. Simbol-simbol yang digunakan dalam system flow ditunjukkan pada 

Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1. Simbol-simbol pada System Flow 

1. Simbol dokumen 

Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual atau 

komputer.  

2. Simbol kegiatan manual 

Menunjukkan pekerjaan manual. 

3. Simbol simpanan offline 

Menunjukkan file non-komputer yang diarsip. 

4. Simbol proses 

Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer. 

5. Simbol database 

Menunjukkan tempat untuk menyimpan data hasil operasi komputer. 

6. Simbol garis alir 

Menunjukkan arus dari proses. 
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7. Simbol penghubung 

Menunjukkan penghubung ke halaman yang masih sama atau ke halaman 

lain. 

C. Data Flow Diagram (DFD) 

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada 

atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa 

mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir. DFD 

merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang 

terstruktur dan dapat mengembangkan arus data di dalam sistem dengan 

terstruktur dan jelas. 

1. Simbol-simbol yang digunakan DFD 

a) External Entity atau Boundary (Kesatuan) 

External entity atau kesatuan luar merupakan kesatuan di lingkungan luar 

sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di 

lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari 

sistem. External entity disimbolkan dengan notasi kotak. 

b) Data Flow (Arus Data) 

Arus Data (data flow) di DFD diberi simbol panah. Arus data ini mengalir 

di antara proses, simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external entity). 

Arus data ini menunjukkan arus data yang dapat berupa masukan untuk sistem 

atau hasil dari proses sistem. 

c) Process (Proses) 

Suatu proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh orang, mesin, atau 

komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk 
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menghasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Simbol proses berupa 

lingkaran atau persegi panjang bersudut tumpul. 

d) Data Storage (Simpanan Data) 

Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat berupa hal-hal 

sebagai berikut, sebagai gambaran: 

1. Suatu file atau database di sistem komputer. 

2. Suatu arsip atau catatan manual. 

3. Suatu kotak tempat data di meja seseorang. 

4. Suatu tabel acuan manual. 

Simpanan data di DFD disimbolkan dengan sepasang garis horizontal paralel 

yang tertutup di salah satu ujungnya. 

2. Context Diagram 

Context Diagram merupakan langkah pertama dalam pembuatan DFD. Pada 

context diagram dijelaskan sistem apa yang dibuat dan eksternal entity apa saja 

yang terlibat. Dalam context diagram harus ada arus data yang masuk dan arus 

data yang keluar. 

3. Data Flow Diagram Level 0 

DFD level 0 adalah langkah selanjutnya setelah context diagram. Pada 

langkah ini, digambarkan proses-proses yang terjadi dalam sistem informasi. 

4. Data Flow Diagram Level 1 

DFD level 1 merupakan penjelasan dari DFD level 0. Pada proses ini 

dijelaskan proses apa saja yang dilakukan pada setiap proses yang terdapat di 

DFD level 0. 


